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LIBUR telah usai, saatnya anak-
anak kembali ke sekolah. Ini adalah
tahun ajaran baru kelabu kali kedua
bagi mereka. Bukan hanya tidak ada
sepatu atau tas baru. Namun siswa ha-
rus tetap tinggal di rumah, belajar dar-
ing hingga waktu yang tidak pasti.
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) ter-
batas pun hanya bisa dilakukan jika
kondisi daerah tidak lagi merah. Kare-
na pemerintah Indonesia masih mem-
batasi hanya sekolah di zona hijau saja
yang boleh mengadakan pembelajaran
secara tatap muka. 

Bukan situasi mudah untuk segera
mengembalikan anak ke sekolah, wa-
laupun kekhawatiran akan semakin
memburuknya kualitas siswa karena
learning loss semakin menguat. Semen-
tara bagi anak-anak yang sehat, kondisi
seperti ini pun dirasakan berat, apalagi
bagi yang sakit. Berdasarkan data Ke-
menterian Kesehatan, pada awal pan-
demi (Maret 2020), terdeteksi 38 anak
terpapar Covid-19. Kasus pada anak
nyatanya terus meningkat hingga men-
capai puncak tertinggi pada Januari
2021 yaitu sebanyak 41.085 kasus da-
lam satu bulan. Hal ini menguatkan
bahwa   infeksi Covid-19 pada anak ti-
dak bisa dianggap remeh. 

Membiarkan Bermain
Hal yang perlu digarisbawahi adalah

risiko anak tertular Covid-19 tidak ha-
nya datang dari sekolah. Banyak hal
abai yang masih terlihat dan terjadi di-
lakukan masyarakat, yaitu membiar-
kan anak-anak bermain di lingkungan
sekitar rumah tanpa atau minim pro-
tokol kesehatan, mengajak anak beper-
gian ke tempat-tempat yang ramai
ataupun mengadakan kegiatan-kegiat-
an yang menyebabkan kerumunan. Hal
tersebut sama berbahayanya dengan
anak-anak kembali bersekolah.

Menengok sebentar ke negara tetang-
ga, pemerintah Singapura memberikan
pernyataan dalam  ëThe Straits Timesí,

bahwa mereka mulai memperkenalkan
metode baru untuk ëhidup berdampin-
gan dengan virus Koronaí, setelah sela-
ma berbulan-bulan, negara ini member-
lakukan aturan karantina dan pemba-
tasan sangat ketat untuk membendung
laju infeksi Covid-19. Kini sekolah-seko-
lah mulai dibuka dengan tatanan dan
aturan baru. Juga di  negara-negara
Eropa dan Amerika yang pada awal ta-
hun 2020 keadaan mereka begitu men-
cekam karena kasus Covid termasuk
sangat tinggi. Kini mulai hidup normal
karena kedisiplinannya dalam mema-
tuhi prokes  yang ditetapkan. 

Pemberlakuan PPKM Darurat di-
harapkan bisa mendekatkan Indonesia
pada capaian negara-negara tetangga
tersebut. Dikuatkan Surat Edaran Ke-
menterian Kesehatan (Kemenkes)  No-
mor HK.02.02/I/1727/2021 tentang Vak-
sinasi Tahap 3 Bagi Masyarakat Ren-
tan Serta Masyarakat Umum dan Vak-
sinasi Anak Usia 12-17 Tahun
menjadi sebuah kabar baik
dan harapan bagi masyarakat.
Vaksinasi bagi anak-anak ini
diharapkan bisa mengurangi
paparan virus Korona pada
anak serta menguatkan kon-
disi fisik,  jika saatnya sekolah
kembali dibuka.  

Siasat Cerdas
Bersamaan  dengan ikhtiar-

ikhtiar yang sedang dilaku-
kan, penting untuk terus me-
mikirkan respons dan siasat
cerdas bagaimana mencegah
kualitas pendidikan supaya ti-
dak semakin terpuruk. Selain
tetap menimbang kesehatan
dan keselamatan pelaku pen-
didikan. 

Banyak praktik baik yang
berserak untuk bisa dicontoh

dalam rangka mengupayakan cara ter-
baik dalam mengelola pendidikan. Ta-
tanan normal baru pada semua sektor,
khususnya sektor pendidikan adalah
keniscayaan. Disiplin tinggi harus dite-
gakkan, bukan sekadar  takut aturan.
Hal ini menjadi sebuah kebutuhan indi-
vidu dan juga untuk saling menjaga
sesama, agar hidup bisa berjalan secara
normal bersama pandemi. 

Ini adalah sebuah akselerasi sekali-
gus paksaan bagi masyarakat Indone-
sia untuk menjadi bangsa yang lebih di-
siplin dan terus belajar. Banyak hal
nyaman yang mungkin harus diting-
galkan. Banyak kebiasaan yang akan
memakan biaya dan keleluasaan dalam
pergaulan. Kita perlu belajar pada kon-
disi sekarang, bahwa selama prokes ti-
dak  ditegakkan, kita semua akan terus
dirundung serangkaian protokol kese-
dihan.  

*) Arifah Suryaningsih SPd MBA,
Guru SMK 2 Sewon Yogyakarta,

Pengurus Pusat Ikatan Guru Indonesia.

Mewaspadai Wabah pada Anak Usia Sekolah
Arifah Suryaningsih

Varian Delta sudah ditemukan di Yogya

* Jangan pernah berharap bertemu

Presiden minta penyaluran bansos tidak ter-

lambat

* Tentu juga tidak dikorupsi

Sepuluh pesepakbola top ramaikan Olim-

piade Tokyo 2020

* Bermain tanpa gegap gempita

Pray From Home
GERAKAN Hening Cipta Indone-

sia selama 60 detik berlangsung
Sabtu, 10 Juli 2021, pukul 10.07.
Melalui gerakan ini, masyarakat In-
donesia diajak untuk mengenang
dan menghormati para garda depan
dan seluruh elemen masyarakat
yang wafat selama masa pandemi. 

Perjuangan melawan Covid-19
belum usai, tantangan dan ancaman
baru yang lebih berat, masih terus
mengintai kelengahan kita. Varian
baru virus SARS-Cov-2 dengan na-
ma-nama indah seperti Alpha, Beta,
Gamma, Delta, Kappa, Epsilon,
Zeta, Eta, Theta dan Lota terus
menebarkan ancaman. Penyebaran
varian baru virus ini kian masif.
Pemerintah dengan memberlaku-
kan PPKM Darurat berupaya untuk
menekan laju penyebaran virus ini di
masyarakat. Pro dan kontra timbul di
masyarakat setelah kebijakan ini di-
ambil. Namun, bijak untuk kita sadari
jika ini adalah salah satu bentuk
pengorbanan dan perjuangan kita
melawan pandemi.

Sebagai umat beriman dan ber-
agama, harapan terakhir kita untuk
dapat terus bertahan dalam perjua-
ngan ini adalah kembali berserah diri
kepada Tuhan, Sang Pencipta. Ber-
bagai usaha dan ikhtiar kita dalam
melawan pandemi ini terasa seperti
berjalan dalam lorong yang tak beru-
jung jika kita berjalan dan berjuang
tanpa melibatkan campur tangan
Tuhan di dalamnya. 

Kementerian Agama melalui ge-
rakan Pray from Home, mengajak
kita untuk kembali melibatkan Tuhan
dalam segala bentuk perjuangan
melawan pandemi ini. Berdoa dari
rumah, itulah narasi sederhana yang
hendak disampaikan oleh pemerin-
tah melalui gerakan ini. Seiring de-

ngan ajakan untuk bekerja dan bela-
jar dari rumah, kini kita diajak untuk
berdoa dari rumah. Berdoa, berko-
munikasi dan berdialog lebih dalam
dengan Sang Pencipta, memohon
agar pandemi ini segera berlalu dari
bumi Indonesia.  

Keangkuhan ego pribadi, ego poli-
tik dan segala kepentingan yang
bernafsu untuk menggoyahkan
perjuangan para garda depan dan
pemimpin negeri ini dalam
memerangi pandemi, sudah se-
harusnya kita henti-kan. Jika dicer-
mati dan dimaknai dengan kejerni-
han hati, ajakan gerakan berdoa dari
rumah ini memiliki makna yang
dalam. Indonesia adalah bangsa
yang besar dengan penduduk lebih
dari 260 juta jiwa. Jika sebagian be-
sar penduduknya bersatu dalam
doa dan memohon kepada Tuhan
agar pandemi ini segera hilang, bu-
kan tidak mungkin jika Tuhan akan
mengabulkan doa dan permohonan
umat-Nya. 

Sebagai bangsa yang religius, ke-
imanan yang murni kepada Tuhan
sudah lama ada di dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Menyikapi
pandemi sebagai kehendak Tuhan,
dan berjuang melawan pandemi de-
ngan menyertakan Tuhan, niscaya
jika pandemi ini akan segera ber-
akhir. 

Masihkah kita berkeras saling me-
nyalahkan dan adu klaim akan siapa
yang salah dan kalah dalam meme-
rangi pandemi ini? Lebih bijak jika ki-
ta menyatukan daya dan upaya kita
dalam doa, pray from home, berdoa
dari rumah untuk kesembuhan Indo-
nesia. ❑

Hario Prabowo
Mlati Tegal RT 05/RW 20,

Sendangadi, Mlati, Sleman.

’Maqasid’, ’Maslahah’ dan Konversi Herwan Kurban
AGAMA Islam dengan seperangkat

ajaran dan norma hukumnya pada

dasarnya bertujuan untuk mewujud-

kan kemaslahatan dan rahmat manu-

sia. Ada adagium yang disepakati para

ulama bahwa ajaran syariat senantiasa

cocok untuk setiap zaman dan tempat

karena spiritnya adalah kebaikan dan

rahmat. Ajaran-ajaran Islam terkait as-

pek hukum telah tertulis di dalam Al-

quran dan Hadis Nabi. Keduanya men-

jadi pedoman pokok bagi umat

Islam.

Realitasnya, tidak semua persoal-

an hukum dapat ditemukan jawa-

bannya secara langsung dari dua

sumber utama tersebut. Karena

teks Alquran maupun Hadis  ter-

batas, sementara persoalan-per-

soalan hukum terus muncul dan

berkembang. 

Maka di sinilah pentingnya pe-

nguasaan ilmu fikih dan perangkat

metodologinya. Juga pemahaman

atas prinsip-prinsip syariat untuk

menjawab problematika hukum

yang ada demi memberikan solusi

terbaik. Apalagi watak fikih sesungguh-

nya dinamis dan terus berdialog de-

ngan realitas. 

Nalar Fikih

Dalam situasi pandemi ini, banyak

persoalan fikih yang muncul dan me-

merlukan landasan metodologis untuk

membangun fatwa hukumnya agar

umat tidak mengalami kebingungan.

Setidaknya ada dua pijakan penting

dalam konteks fikih pandemi yang per-

lu dipahami, yaitu konsep maqasid asy-

syariíah dan maslahah. 

Secara sederhana teori maqasid asy-

syari’ah menyatakan bahwa tujuan

mendasar disyariatkannya hukum ada-

lah untuk memelihara ‘maksud syariat’

yang lima. Yakni memelihara agama

(hifzh ad-din) jiwa (hifzh an-nafs), akal

(hifzh al-ëaql), keturunan (hifzh an-

nasl) dan harta (hifzh al-mal). Prinsip

maqasid semestinya menjadi optik

melihat persoalan fikih. Harus di-

pastikan, fatwa hukum berorientasi pa-

da terpeliharanya lima hal tersebut.

Di masa pandemi ini banyak fatwa

keagamaan maupun kebijakan yang

bernafaskan teori maqasid. Misal pem-

batasan kegiatan sosial dan keaga-

maan, protokol yang ketat dalam pelak-

sanaan peribadatan, anjuran  beriba-

dah di rumah, imbauan  merenggang-

kan saf salat yang hukum asalnya se-

harusnya dirapatkan, sementara tidak

memberangkatkan jamaah haji dan se-

bagainya. Hal tersebut bukan dipahami

sebagai menghalang-halangi kebebas-

an beribadah, tetapi semata untuk

melindungi keselamatan jiwa, selaras

dengan konsep maqasid asy-syari’ah.

Juga kebijakan program vaksinasi

massal, PPKM dan kewajiban mene-

rapkan protokol kesehatan 5 M. Semen-

tara itu, teori maslahah dibangun atas

keyakinan bahwa tujuan disyariatkan-

nya hukum adalah untuk kemasla-

hatan manusia. 

Sesungguhnya konsep maslahah ini

telah banyak dibicarakan dan diguna-

kan ulama. Tetapi ketika diaplikasikan

sebagai landasan pemikiran hukum se-

ring menimbulkan kontroversi di te-

ngah masyarakat. 

Konversi Qurban

Pada situasi pandemi, contoh peng-

gunaan konsep maslahah adalah fatwa

hukum dalam Surat Edaran PP Mu-

hammadiyah nomor 06/EDR/I.0/E/-

2020. Salah satu isi SE adalah anjuran

kepada warga Muhammadiyah untuk

mengkonversi nilai hewan kurban de-

ngan uang untuk disedekahkan bagi

masyarakat terdampak Covid-19. 

Para ulama yang memutuskan fatwa

ini, menurut hemat penulis berangkat

dari landasan teori maslahah. Bahwa

untuk situasi saat ini dipandang lebih

bermanfaat memberikan bantuan

secara tunai kepada masyarakat

yang memerlukan dibanding mem-

bagikan daging kurban. Tentu mak-

sudnya bukan melarang berkur-

ban. Hanya jika harus memilih an-

tara berkurban dan bersedekah,

fatwa ini lebih menganjurkan

bersedekah. 

Ini demi memprioritaskan amal

pada sesuatu yang lebih dibutuh-

kan dan lebih maslahat. Selain itu

bahwa hukum ibadah kurban me-

nurut fikih adalah sunnah muak-

kadah, yang berarti masih bisa di-

alihkan pada prioritas amal lain

yang lebih mendesak. Ini mirip dengan

teori Fikih Prioritas Yusuf al-Qaradha-

wi. Juga sejalan dengan kaidah fikih al-

mutaíaddi afdlal min al-qashir. Bahwa

ibadah yang memiliki manfaat sosial

lebih luas adalah lebih utama dari

ibadah yang manfaatnya terbatas. 

*) Jaenal Sarifudin  SHI MSI,

Kepala KUA Gedongtengen Yogyakarta,

Mahasiswa Prodi Doktor Hukum Islam

UII.

Jaenal SarifudinMenghadirkan Shelter Sehat
SEBUAH kabar berbeda, menarik

dicermati. Di saat beberapa institusi
membuka dan  memanfaatkan ge-
dung miliknya menjadi shelter bagi
pasien Covid-19, Ketua Harian Sat-
gas Penanganan Covid-19 Kota
Yogyakarta, Heroe Poerwadi me-
nyampaikan kabar lain. Menurut He-
roe, Kota Yogyakarta mengajukan
sedikitnya tujuh (7) gedung sekolah
dasar untuk dijadikan Shelter Sehat.
(KR, 17/7)

Kabar berbeda ini merupakan
langkah yang  patut diapresiasi. Apa-
lagi Heroe menyebutnya mungkin
akan bertambah lagi, mengingat
Gedung SD hampir ada di setiap ke-
lurahan. Shelter Sehat ini dimaksud-
kan menjadi shelter bagi warga yang
sehat. Shelter yang akan menam-
pung warga yang di rumahnya terda-
pat anggota terpapar Covid-19 dan
menjalani isolasi mandiri di kedia-
mannya. 

Mengapa Shelter Sehat?
Di tengah melonjaknya kasus Co-

vid-19 akhir-akhir ini, keberadaan
shelter bagi pasien terutama yang
tanpa gejala (OTG) menjadi sangat
krusial. Sejak awal Juli, pelbagai shel-
ter yang ada di DIY ini terus penuh
bahkan tidak jarang pasien yang
akan dimasukkan shelter harus in-
dent kamar terlebih dulu. Kesulitan
kamar shelter ini kadangkala membu-
at pasien harus kembali ke rumah
dan hidup bersama dengan keluarga.
Akhirnya tidak jarang keluarga yang
semula negative menjadi  terpapar
positif. Dari sinilah kemungkinan be-
sar  berkembang kluster keluarga.

Untuk memutus matarantai penu-
laran terutama dari klaster keluarga,
Ketua Harian Satgas Penanganan
Covid-19 yang juga Wakil Walikota
Kota Yogyakarta, Heroe mengambil
langkah dengan kebijakan yang ber-
beda. Meski langkah cerdas Heroe
bukanlah pemikiran yang pertama
muncul.

Pasalnya, Januari silam, pemiki-
ran out of the box tersebut sudah
dikemukakan ICMI DIY dimana
Ketua Herry Zudianto menghadirkan
ide mengenai perlunya keberadaan
Shelter Sehat.  Waktu itu, belum ter-
jadi ledakan kasus namun angka su-
dah terus merangkak naik. Sehingga
Pemda DIY sudah mengemukakan
perlunya tambahan puluhan shelter
untuk pasien yang harus isoman.

Pemikiran Herry sejatinya mere-
spons pernyataan Pemda DIY. Ba-
gaimana pun, rumah sendiri adalah
tempat paling nyaman apalagi bagi
orang sakit yang tanpa gejala.  Na-
mun sering muncul keluhan rumah
kecil sehingga sulit  berbagi dengan
penghuni lain. Dalam rapat pleno itu-
lah Herry mengajak adanya gerakan
gotong royong dan kekeluargaan
untuk menampung tetangga yang
sehat di rumah kita. Dalam pemiki-
ran Herry, yang sakit biar isolasi
mandiri di rumah, sementara tetang-
ga bisa menampung keluarga yang
negative. Jika demikian, setiap kam-
pung bisa ada Shelter Sehat. (KR,
19/1).

Bukan hal mudah mengandalkan
modal sosial bernama gotong roy-
ong dalam konsep tersebut. Bukan
hal mudah pula bagi warga untuk
nunut tidur apalagi di rumah tetang-
ga. Bukan persoalan rumah tidak be-
sar.  Namun lebih pada rasa ewuh. 

Maka pelaksanaan dengan me-
manfaatkan Gedung SD, adalah pe-
mikiran brilian yang pantas diacungi
jempol. Warga sehat bisa beraktivi-
tas biasa secara fisik meski tetap
dalam pantuan Satgas Penanganan
Covid-19 di setiap Kelurahan. Yang
penting tidak jauh dari keluarga yang
sedang isoman juga. Keluarga yang
isoman di rumah merasa nyaman,
yang berada di Shelter Sehat pun
tenang. Meski di Shelter Sehat,  te-
tap ada protocol kesehatan yang ha-
rus diterapkan.(***)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Se-

lanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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